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ABSTRAK: Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
peserta dalatpmcngolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi, scbagai h satu upaya
pemanfaatan imbah rumah tangga yang bernilai ekonomis d@amah lingkungan. Minyak jelantah,
yang umumnya dibuang dan dapat mencemari lingkungan, dapat diolah menjadi lilin aromaterapi
yang memiliki nilai tambah. Pelatihan ini mencakup materi tentang teknik dasar pengolahan minyak
jelantah, pemilihan bahan aromaterapi, serta proses pembuatan lilin hingga produk siap digunakan.
Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan peserta dapat memanfaatkan limbah minyak jelantah
secara kreatif dan produktif, serta mcmbukargng usaha baru di bidang produk ramah lingkungan.
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta dapat dengan mudah memahami dan mengaplikasikan
pengetahuan yang diberikan, serta menghasilkan lilin aromaterapi berkualitas yang siap dipasarkan.

ﬂta Kunci :Minyak Jelantah , Lilin, Aromaterapi

1. PENDAHULUAN

Minyak jelantah, atau minyak goreng bekas, merupakan sisa rumah tangga
yang sering kali tidak dimanfaatkan secara ideal dan cenderung dibuang secara
sembarangan. Pembuangan minyak jelantah ke lingkungan tanpa pengolahan yang
tepat dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air. Selain itu, minyak jelantah
yang dibuang sembarangan juga dapat menyumbat saluran air dan pencemaran air
limbah, akan mengakibatkan penyumbatan drainase dan banjir di area perkotaan,
minyak jelantah juga mempunyai efek buruk bagi kesehatan apabila digunakan
kembali oleh masyarakat seperti untuk memasak makanan yang bersifat

penggorengan.

Menurut pendapat (Handayani&Putri:2023) “menyatakan bahwa

menggunakan minyak jelantah sebagai bahan utama dalam pembuatan lilin




aromaterapi telah terbukti menjadi solusi kreatif untuk mengurangi limbah

minyak goreng sambil menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah™,

Di sisi lain limbah minyak jelantah ini sebenarnya bisa dimafaatkan bukan
hanya untuk dibuang begitu saja oleh masyarakat, bahkan sangat berguna minyak
jelantah ini bisa dijadikan bahan pembuatan lilin, dari hasil limbah minyak bekas
ini sudah diolah menjadi lilin bisa dimafaatkan untuk keperluan &ncrangan,
dekorasi maupun aromaterapi dan untuk keperluan yang lainnya. Lilin yang terbuat
dari bahan alami dan ramah lingkungan semakin menarik minat masyarakat yang
peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan minyak jelantah atau
minyak bekas adalah sebagai bahan utama pembuatan lilin bisa menjadi solusi
efektif untuk mengurangi dampak negatif limbah minyak sekaligus menghasilkan

produk dengan nilai ekonomi.

Hidayat, S., & Nurhayati, T. (2024):"menyatakan bahwa Inovasi dalam
pengolahan minyak jelantah untuk pembuatan lilin  aromaterapi
menawarkan solusi yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis, yang
mengurangi limbah sekaligus menciptakan produk dengan nilai tambah. "
Proses ini melibatkan pemumian minyak jelantah untuk menghilangkan
kotoran dan bau, diikuti dengan penambahan bahan-bahan seperti asam stearat dan
pewarna alami untuk menghasilkan lilin dengan karakteristik yang diinginkan
(Rahman & Utami, 2022). Lilin dari minyak jelantah juga memiliki keunggulan
dalam hal biaya produksi yang lebih murah dibandingkan dengan lilin berbahan
dasar parafin, yang umumnya berasal dari minyak bumi. Minyak jelantah adalah
minyak goreng bekas yang telah digunakan berulang kali. Minyak ini merupakan
limbah yang bisa berasal dari berbagai jenis minyak goreng, baik nabati maupun

hewani (Tamrin, 2013).

Pembuangan inyak goreng bekas (jelantah) masih sering dilakukan secara
sembarangan, seperti dibuang ke sungai, selokan, atau langsung ke tanah (Natalia
Erna S, 2017: 90). Penggunaan minyak jelantah secara terus-menerus dapat
membahayakan kesehatan manusia, menyebabkan penyakit kanker, dan

dampaknya bisa menurunkan kecerdasan generasi mendatang. Oleh karena itu,




diperlukan enanganan yang tepat agar minyak jelantah ini bisa dimanfaatkan dan
tidak menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan
Tamrin, 2013: 117). Menurut pendapat Julianus (2006), menyatakan bahwa
minyak jelantah mengandung senyawa-senyawa bersifat karsinogenik yang
terbentuk selama proses penggorengan, berdasarkan komposisi kimianya. Oleh
karena itu, ngglmaan minyak jelantah secara terus-menerus jelas dapat
membahayakan kesehatan manusia karena mengandung senyawa-senyawa
karsinogenik, yvang pada akhimya dapat berdampak negatif pada kecerdasan
generasi mendatang. Minyak bekas yang biasanya dibuang maka diolah menjadi
jadi lilin, mengurangi sampah dan menjaga lingkungan, sehingga dapat mengurangi
sampah, mengajarkan masyarakat untuk memanfaatkan limbah dan hidup lebih
ramah lingkungan dan menjaga kesehatan masyarakat sekitarnya. Pengolahan
minyak jelantah menjadi lilin telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam
mengurangi limbah minyak jelantah serta menyediakan alternatif produk lilin yang
ramah lingkungan dan ekonomis. Pengelolaan yang kurang tepat terhadap limbah
ini dapat menyebabkan pencemaran air dan tanah, yang pada akhirnya memberikan
dampak negatif terhadap kesehatan manusia dan ekosistem (Wulandari &
Rahmawati, 2021). Berbagai upaya yang telah dilakukan untuk memanfaatkan
kembali minyak jelantah, salah satunya adalah dengan mengolahnya menjadi lilin.
Lilin yang dihasilkan dari minyak jelantah tidak hanya membantu mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga memiliki potensi ekonomi yang
tinggi. Berdasarkan penelitian terbaru, inyakjclantah dapat diolah menjadi lilin
yang berkualitas dengan proses yang relatif sederhana, dan lilin tersebut memiliki

sifat pembakaran yang baik serta ramah lingkungan (Suryani et al., 2023).

Penggunaan minyak jelantah sebagai bahan untuk lilin aromaterapi tidak
hanya menyediakan alternatif terhadap limbah, tetapi juga mendukung prakarsa
keberlanjutan melalui pendekatan yang melibatkan komunitas (Dewi, A., &

Rahayu, S. :2024)

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengurangi pencemaran

lingkungan yang disebabkan oleh pembuangan minyak jelantah secara




sembarangan serta mendukung program pelestarian lingkungan dengan

mempromosikan penggunaan produk-produk ramah lingkungan.

Eﬂsil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi masyarakat dan industri
kecil untuk memanfaatkan limbah minyak jelantah, sehingga mengurangi
pencemaran lingkungan sekaligus memberikan peluang usaha baru yang bemilai

ekonomi.

2. METODE

Lokasi, waktu, dan peserta kegiatan ditetapkan di Kelurahan Gebang Raya,
Kecamatan Periuk, Kota Tangerang. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 15
Agustus 2024 secara tatap muka. Peserta kegiatan terdiri dari warga Karang Taruna
RW.011, Kelurahan Gebang Raya. Program ini direncanakan dan disusun setelah
melakukan survei dan berdiskusi dengan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata,
sekretariat RW 11, serta beberapa warga setempat. Pembuatan lilin aromaterapi dari
minyak jelantah dilakukan melalui metode pendampingan langsung di lapangan,
mencakup seluruh proses mulai dari pengumpulan bahan hingga pengolahan
minyak jelantah menjadi lilin. Kegiatan digaulai dengan pengumpulan minyak
jelantah dari setiap warga di RW 11 dan penjelasan mengenai dampak limbah
minyak jelantah, kemuglign dilanjutkan dengan praktik pembuatan lilin
aromaterapi. Sebanyak 15 peserta yang terdiri dari anggota karang taruna dan warga
RW 11 di Kelurahan Gebang Raya mengikuti kegiatan ini.

Menurut pendapat Pramesti, R., & Fitria, S. (2024): "menyatakan bahwa
Metode terbaru dalam produksi lilin aromaterapi dari minyak jelantah menunjukkan
kemajuan dalam kualitas dan efisiensi, berkat penerapan teknologi pemumian yang
lebih mutakhir."

Dalam p persiapan pelatihan ini, tim dosen dan mahasiswa KKN melakukan
koordinasi dengan ketua RW 11 dan ketua RT 01-07. Kesepakatan yang dicapai
adalah pelaksanaan pelatihan pada tanggal 15 Agustus 2024, dengan peserta
sebanyak 15 orang dari karang taruna RW 11. Selanjutnya, dosen akan
berkoordigagsi untuk menyiapkan materi yang akan disampaikan selama pelatihan
mengenai pengolahan minyak jelantah menjadi lilin.

3. HASIL




Pada tahap ini, tim dosen berkoordinasi untuk mempersiapkan pelatihan
pengolahan minyak jelantah menjadi lilin untuk warga Karang Taruna RW 11,
Kelurahan Gebang Raya, Kecamatan Periuk. Berdasarkan kesepakatan tim,
pelatihan ini dijadwalkan berlangsung selama satu hari pada tanggal 15 Agustus
2024, dengan 15 peserta dari RW 11. Persiapan bahan dan kebutuhan untuk
pelatihan serta seluruh aktivitas yang dipgglukan selama pelatihan pengolahan
minyak jelantah akan dilakukan. Pelatihan 1m1 akan dilaksanakan dalam tiga tahap,
yaitu:

Tahap pertama: menjelaskan cara pengolahan minyak jelantah kepada masyarakat
yaitu karang Taruna RW11
Tahap Kedua: mempersiapkan bahan-bahan yang akan disediakan saat proses

pengolahan minyak jelantah untuk diproses menjadi lilin

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai limbah minyak jelantah. Peserta
mengikuti dan memperhatikan penjelasan pemateri melalui presentasi dan praktik
langsung di lapangan. Materi yang disampaikan berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya mengolah limbah minyak jelantah untuk mencegah
pencemaran lingkungan. Ini terlihat dari respon positif masyarakat yang mulai
tertarik untuk melanjutkan kegiatan pembuatan lilin sebagai produk rumah tangga,
sehingga mengurangi pencemaran lingkungan. Minyak jelantah yang dihasilkan
tidak dibuang langsung, melainkan diubah menjadi lilin aromaterapi, alat
penerangan, dan berbagai produk lainnya.

Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jglpmtah dilakukan dengan cara
membagi para peserta ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan alat

bahan yang diperlukan untuk proses pembuatan lilin. Proses ini melibatkan beberapa
alat dan baharwng diperlukan untuk mengolah minyak jelantah atau minyak bekas
menjadi lilin. Mmyak jelantah, yang merupakan limbah rumah tangga yang sering
dijumpai, dapat dimanfaatkan dengan mudah untuk membuat lilin, dengan proses
pembuatan yang cukup sederhana. Berikut adalah bahan-bahan yang digunakan.

ahan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Minyak jelantah

Starin Acid

Bleaching Earth

Sumbu lilin/benang katun
Panci

o a0 ow




Gambar 2: Pemaparan Materi

Gambar 3: Proses Mempraktekan Pembuatan Minyak Jelantah




Gambar 4: Proses Pengenalan Alat-Alat Proses Pengolahan

Minyak Jelantah

3
Proses pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah adalah sebagai berikut: (a)

Didihkan discuss dalam panci. (b) Tempatkan wadah tahan panas di dalam panci atau
gunakan teknik twofold bubbling, di mana parafin dilelehkan menggunakan dua lapisan
panci agar parafin tidak bersentuhan langsung dengan uap discuss. Metode ini mencegah
discuss tercampur dan mengubah tekstur campuran minyak jelantah dan parafin. (¢) Aduk
minyak jelantah dan parafin hingga meleleh dan tercampur rata. (d) Tambahkan 30 tetes
bibit parfum atau minyak kayu putih sesuai selera, kemudian aduk kembali hingga merata.
(e) Jika ingin menambahkan warna dan smell, gunakan colored pencil dan tambahkan
esensial oil secukupnya. () Siapkan wadah untuk lilin. (g) Tempelkan sumbu pada wadah
lilin menggunakan double-tape. (h) Pasang penyangga sumbu agar sumbu tetap tegak. (i)
Tuang campuran lilin yang telah dipanaskan ke dalam wadah yang telah disiapkan. (j)
Tunggu hingga lilin mengeras, dan lilin siap digunakan.

Gambar 5 : Minyak jelantah sudah jadi lilin




4. DISKUSI

eetertarikan peserta terhadap demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi dari minyak
jelantah berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari kelompok Karang Taruna
RW 11, Kelurahan Gebang Raya. Respon ini diukur dari jumlah peserta yang mencapai
90% dari ggget yang ditetapkan. Para peserta yang mendaftar mendapatkan pelatihan
mengenai alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan lilin aromaterapi. Selama
pelatihan, tanggapan peserta terhadap demonstrasi dan penyampaian materi oleh pembicara
sangat baik, terlihat dari antusiasme peserta dan banyaknya pertanyaan yang diajukan,
sehingga memperpanjang durasi kegiatan melebihi waktu yang direncanakan.
Dokumentasi peserta pelatihan menunjukkan bahwa selama evaluasi pasca pelatihan,
koordinator RW melaporkan bahwa warga, terutama Karang Taruna, tertarik untuk
menerapkan langsung pelatihan ini dan memanfaatkan minyak sisa dari rumah tangga.
Mereka berencana untuk menjadikan hasil pelatihan ini sebagai nilai jual dalam bidang
ekonomi dan UMKM di RW 11, dengan menjual lilin hasil olahan minyak jelantah. Hal ini
menjadi indikator keberhasilan, di mana diharapkan kelompok warga RW 11 akan lebih
tertarik untuk berwirausaha. Program kerja yang telah disusun bersama dosen dan
mahasiswa KKN memberikan dampak positif pada masyarakat, memberikan pengetahuan
tentang pemanfaatan minyak jelantah, dan ilmu dari praktik ini diharapkan dapat
berkelanjutan.

Gambar 6: Foto bersama selesai pengenalan pengolahan

minyak jelantah menjadi lilin




5. SIMPULAN

Melalui pelatihan ini, kami telah menunjukkan bahwa dengan sedikit usaha dan
kreativitas, sampah dapat diubah menjadi sesuatu yang bernilai. Mari jadikan kegiatan ini
sebagai langkah awal dalam membangun kgpmunitas yang lebih peduli terhadap
lingkungan. Dengan adanya pelatihan bersama, % bisa menciptakan masa depan yang
lebih baik dan ramah dengan lingkungan.

Materi yang disampaikan telah meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya mengolah limbah minyak jelantah atau minyak bekas untuk mencegah
pencemaran lingkungan. Hal ini terbukti dari respon positif masyarakat yang mulai tertarik
untuk melanjutkan pembuatan lilin sebagai produk rumah tangga, sehingga mengurangi
pencemaran karena minyak jelantah tidak dibuang sembarangan, melainkan diubah
menjadi lilin.
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